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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Hasil analisis peneliti terkait dengan sistem pendapatan kredit UD. Rizky 

Meubel, ditemukan beberapa kelemahan pada sistem pendapatan kredit perusahaan, 

yaitu: 

a. Buku pesanan, Sketsa Barang, Surat Jalan, dan Nota Tagihan belum terhubung 

satu sama lain sehingga keempat dokumen tersebut masih terpisah. Pemilik, 

bagian desainer, dan bagian administrasi mengalami kesulitan dalam pencarian 

dokumen tersebut sehingga mereka harus mencarinya satu per satu. 

b. Perusahaan tidak mempunyai sistem pengingat jatuh tempo. Pembayaran 

piutang pelanggan diberikan jangka waktu selama 1 bulan, akan tetapi 

pelanggan melakukan penunggakan pembayaran tersebut dengan jangka waktu 

2 bulan dan 3 bulan. Perusahaan akan merasa dirugikan akan adanya 

penunggakan pembayaran tersebut, yang akibatnya arus kas perusahaan 

semakin sulit diputar apabila pelanggan terus menerus melakukan 

penunggakan. Hal tersebut akan menyebabkan timbulnya risiko terlambatnya 

penerimaan kas terhadap penagihan piutang kepada pelanggan.  

c. Dokumen Buku pesanan, Sketsa Barang, Surat Jalan, dan Nota Tagihan tidak 

mempunyai nomor penghubung dan tidak terdapat informasi alamat 

pengiriman. Hal tersebut mengakibatkan bagian – bagian yang berkaitan akan 

mengalami kesulitan untuk mencocokkan setiap dokumennya dengan nama 

pelanggan. Tidak terdapat informasi alamat pengiriman pada setiap 

dokumennya, dikarenakan perusahaan hanya mengandalkan ingatan alamat 

pengiriman dari pelanggan tersebut. Hal tersebut akan mengakibatkan 

terjadinya potensi kesalahan pengiriman jika tidak memiliki informasi alamat 

pengiriman pelanggan. 

d. Perusahaan tidak memiliki persetujuan retur antara kedua belah pihak baik dari 

perusahaan maupun pelanggan. Perusahaan akan melaksanakan penjualan 

kembali dengan harga yang murah dan memotong pesanan tersebut sebesar 50 
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hingga 70 persen apabila pelanggan mengembalikan pesanan tersebut, akan 

tetapi pengembalian tersebut harus memiliki persetujuan sebagai bukti bahwa 

pelanggan telah mengembalikan pesanan tersebut. 

 

Berdasarkan dari beberapa kelemahan yang sudah dijelaskan, UD. Rizky 

Meubel memerlukan perancangan sistem informasi akuntansi untuk meminimalkan 

beberapa kelemahan yang ada di perusahaan pada sistem pendapatan kredit 

perusahaan, yaitu sebagai berikut: 

a. Sistem pendapatan kredit secara komputerisasi yang mana akan memudahkan 

pengisian data perusahaan sebab sistem akan saling berhubungan antara 

dokumen yang satu dengan dokumen yang lain.  

b. Sistem pengingat jatuh tempo piutang pelanggan yang akan membantu bagian 

penagihan dalam melakukan penagihan piutang pelanggan yang telah 

mendekati jatuh tempo. 

c. Hasil akhir sistem, yaitu berupa Daftar Pelanggan, Daftar Harga Barang, 

Database Sales Order, Database Surat Jalan, Database Nota Tagihan, Laporan 

Piutang Pelanggan, Dokumen Sales Order, Dokumen Sketsa Barang, Dokumen 

Surat Jalan, Dokumen Nota Tagihan, dan Dokumen Persetujuan Retur.  

d. Penghilangan Dokumen Buku Pesanan yang akan diganti dengan Sales Order 

sebagai penghubungan antar dokumen yang lainnya, dan pembuatan Dokumen 

Persetujuan Retur sebagai bukti pengembalian pesanan dari pelanggan. 

 

5.2 Keterbatasan  

Proses penelitian dan perancangan siklus pendapatan kredit pada UD. Rizky 

Meubel memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:  

1. Tidak melakukan pembahasan proses pembukuan akuntansi seperti jurnal dan 

penyusunan laporan keuangan perusahaan dikarenakan penelitian ini berfokus 

pada meminimalkan beberapa kelemahan sistem yang lama pada perusahaan 

UD. Rizky Meubel. 

2. Tidak membahas tentang siklus pendapatan secara tunai pada perusahaan UD. 

Rizky Meubel. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan pada perusahaan UD. 

Rizky Meubel, beberapa saran yang dianjurkan bagi perusahaan yaitu antara lain:  

a. Perusahaan seharusnya mempergunakan sistem pendapatan kredit secara 

komputerisasi untuk mengatasi berbagai permasalahan dan kelemahan yang 

ada.  

b. Perusahaan seharusnya melakukan beberapa perbaikan pada dokumen yang 

diperlukan seperti penambahan informasi alamat pengiriman pada setiap 

dokumennya dan menambahkan nomor penghubung untuk mencocokan dengan 

nama pelanggan, serta pembuatan Dokumen Persetujuan Retur sebagai tanda 

pengembalian pesanan pelanggan. 

c. Perusahaan sebaiknya melaksanakan penindakan terhadap penunggakan 

pembayaran piutang pelanggan yang melewati batas jatuh tempo yang sudah 

ditetapkan, yaitu dengan mengatur batas jatuh tempo pelanggan sebagai 

pengingat piutang pelanggan, sehingga tidak terjadi potensi keterlambatan 

dalam pembayaran piutang pelanggan. 
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